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ABSTRAK 

Burung memiliki banyak manfaat mulai dari nilai budaya, ekologis, ekonomi 

dan pengetahuan serta mendorong regenerasi alami hutan. Burung sering 

dimanfaatkan oleh masyarakat (etno-ornitologi). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sumberdaya ekowisata burung yang terdapat dikawasan TN Gunung 

Maras. Penelitian dilaksanakan di TN Maras Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

mulai 21 November 2023 hingga 3 Januari 2024. Jenis data yang diambil dalam 

penelitian yaitu sumberdaya ekowisata burung berupa data burung dan habitat serta 

pemanfaatan burung oleh masyarakat sekitar. Metode yang dipakai yaitu metode 

IPA (Indeces Ponctuels Abondence) yang dilakukan di 6 habitat yaitu hutan, kebun, 

mangrove, rawa, sungai dan sawah. Jumlah burung yang ditemukan yaitu 79 jenis 

dari 10 sub-ordo dan 33 famili. Habitat yang memiliki keanekaragaman jenis paling 

tinggi yaitu hutan dengan nilai 3,306. Jenis paling banyak dijumpai pada seluruh 

habitat yaitu Orthotomus sepium dengan jumlah 153 individu. Tingkat pengetahuan 

burung oleh masyarakat yang teridentifikasi yaitu burung sebagai manfaat ekonomi, 

sebagai obat-obatan, sebagai peliharaan, sebagai legenda / mitos, sebagai bahan 

pangan, sebagai indikator lingkungan. Luaran yang disusun yaitu program 

ekowisata burung, buku panduan lapang dan media promosi berupa video 

dokumenter. 

 
Kata Kunci : Burung, Ekowisata, Etno-ornitologi, Keanekaragaman, TN Gunung Maras 

 

ABSTRACT 

Birds have many benefits ranging from cultural, ecological, economic and 

knowledge values and encourage natural regeneration of forests. Birds are often 

used by society (ethno-ornithology). This study aims to analyze the ecotourism 

resources of birds in the Gunung Maras National Park area. The research was 

carried out in Maras National Park, Bangka Belitung Islands Province from 

November 21, 2023 to January 3, 2024. The type of data taken in the study is bird 

ecotourism resources in the form of bird and habitat data and bird utilization by 

the surrounding community. The method used is the IPA (Indeces Ponctuels 

Abondence) method which is carried out in 6 habitats, namely forests, gardens, 

mangroves, swamps, rivers and rice fields. The number of birds found is 79 species 

from 10 sub-orders and 33 families. The habitat that has the highest diversity of 

species is the forest with a value of 3,306. The most common species found in all 

habitats is Orthotomus sepium with a total of 153 individuals. The level of 

knowledge of birds by the community is identified, namely birds as economic 

benefits, as medicines, as pets, as legends/myths, as food, as environmental 

indicators. The outputs prepared are bird ecotourism programs, field guidebooks 

and promotional media in the form of documentary videos. 
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RINGKASAN 

ANGGIED WAHYU HERMAWAN. Perencanaan Ekowisata Burung Di Taman 

Nasional Gunung Maras Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dibimbing oleh Dr. 

Insan Kurnia, S.Hut., M.Si. dan Yun Yudiarti, S.Hut., M, Si. 

 

Proyek Akhir dilaksanakan di Taman Nasional Gunung Maras Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Waktu pelaksanaan yaitu pada bulan November 2023 

– Januari 2024. Proyek akhir ini dilakukan karena Taman Nasional Gunung Maras 

memiliki potensi sumberdaya ekowisata burung. Proyek akhir ini memiliki tujuan 

yaitu, 1) Menganalisis potensi sumberdaya burung di TN Maras, 2) Menganalisis 

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan burung (etno-ornitologi) dan 3) 

Menyusun program ekowisata burung, buku satwa dan video promosi. Metode yang 

digunakan untuk pengambilan data burung menggunakan metode titik hitung IPA 

(Indeces Ponctuels Abondence ). Data habitat diambil menggunakan metode 

eksplorasi yaitu pencatatan tumbuhan yang berada di lokasi pengamatan. Data Etno 

ornithologi didapatkan menggunakan metode wawancara kepada masyarakat yang 

mengetahui pengetahuan mengenai burung. Data burung diperoleh akan dianalisis 

secara kuantitatif untuk mengetahui indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

dan indeks kekayaan jenis (Pi). 

Jumlah jenis burung yang ditemukan di Taman Nasional Gunung Maras yaitu 

79 jenis dari 10 sub-ordo dan 33 suku jenis. Terdapat 12 jenis yang termasuk dalam 

Daftar Merah IUCN. Jenis terbanyak berasal dari Ordo Passeriformes dengan 44 

jenis. Burung yang mendominasi yaitu Cinenen Jawa (Orthotomus sepium), hal ini 

dikarenakan Cinenen Jawa dapat hidup di berbagai habitat dan mudah untuk 

ditemukan. Nilai indeks keanekaragaman jenis burung di Taman Nasional Gunung 

Maras mendapatkan nilai 3,306 pada habitat hutan yang menunjukkan bahwa 

tingkat keanekaragaman jenis burung memiliki nilai yang tinggi. Nilai indeks 

kemerataan yang didapatkan mendapatkan hasil bahwa seluruh habitat memiliki 

kemerataan yang tinggi. Identifikasi data etno-ornitologi mendapatkan hasil bahwa 

terdapat 18 jenis burung yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dan 13 

diantaranya termasuk dalam hasil identifikasi keanekaragaman jenis burung di 

Taman Nasional Gunung Maras. Pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar ada enam (6) yaitu manfaat ekonomi, obat-obatan, peliharaan, legenda dan 

mitos, bahan pangan dan indikator lingkungan.  

Program ekowisata yang disusun yaitu “Reverine Avian Adventure” yang 

memiliki arti Petualangan Burung Sungai. Program ini dilaksanakan di Desa 

Pangkal Niur dan memiliki sasaran Newbie Birdwatcher. Jumlah peserta dari 

kegiatan ini adalah 10-15 orang dengan durasi 7 Jam. Program ekowisata yang 

kedua yaitu “Libur Gunmar” yang berarti Lihat Burung Gunung Maras. Program 

ini dilaksanakan di Desa Berbura dan Pangkal Niur dengan sasaran Profesional 

Birdwatcher. Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 5-10 orang dengan durasi 2 

hari 1 malam. Luaran yang disusun selanjutnya yaitu Buku Satwa yang berisikan 

seluruh jenis burung yang ditemukan di Taman Nasional Gunung Maras. Buku ini 

dapat dijadikan sebagai buku panduan pengamatan burung. Video promosi yang 

disusun berisikan keindahan alam Taman Nasional Gunung Maras dan beberapa 

jenis burung yang berhasil didokumentasikan 
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